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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Startup Digital

Startup merupakan organisasi bisnis yang berada pada tahap awal pengembangan
dan dirancang untuk menciptakan produk atau layanan inovatif dalam kondisi
ketidakpastian yang tinggi [4]. Berbeda dengan usaha konvensional, startup berorientasi
pada pencarian model bisnis yang dapat diuji, dikembangkan, dan diskalakan secara cepat.
Dalam konteks digital, startup memanfaatkan teknologi informasi sebagai fondasi utama
operasional dan penciptaan nilai. Starrup digital tidak hanya memanfaatkan teknologi
sebagai alat bantu, tetapr menjadikan teknologi sebagai int1 dar1 proses bisnis, termasuk
pengembangan produk, pemasaran, distribusi, hingga sistem pembayaran. Penelitian
terbaru dalam bidang digital entrepreneurship menunjukkan bahwa starrup merupakan
bagian dar1 transformasi ekonomi digital yang mendorong inovasi berbasis teknologi dan
perubahan perilaku konsumen [5]. Salah satu pembeda utama starfup digital dar1 bisnis
tradisional adalah operasinya yang berada dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi.
Startup digital dapat didefinisikan sebagai sebuah organisasi temporer yang dibentuk
dengan tujuan utama untuk mencari sebuah model bisnis yang terbukti, dapat diandalkan,
dan mampu diperluas (scalable). Karena 1tu, fase awal startup digital lebih berfokus pada
eksplorasi dan validasi 1de daripada eksekusi model bisnis yang sudah matang [6].

Inovasi adalah inf1 dari sebuah bisnis starfup digital. Seringkali, movasi yang
dibawa bersifat 'mengganggu’ (disruptive), yang berart1 tidak hanya memperbaiki pasar
yang ada, tetap1 berpotensi mengubah status atau bahkan menciptakan pasar yang baru [7].
Mayoritas startup modern sangat bergantung pada teknologi digital, TIK, atau internet.
Teknologi 11 dimanfaatkan sebagai sarana utama untuk operasi bisnis, pemasaran, dan
penyampaian layanan kepada pelanggan, misalnya melalu1 aplikasi seluler atau website.
Meskipun memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi, tingkat risiko yang dihadapi starfup
juga sangat ekstrem. Studi menunjukkan bahwa angka kegagalan starfup secara global bisa
mencapal 90%. Penyebab kegagalan yang paling sering diidentifikasi adalah kurangnya
kesesuaian produk dengan kebutuhan pasar (product-market fit), di mana startup
membangun sesuatu yang pada kenyataannya tidak dibutuhkan oleh pasar (42%). Faktor
kegagalan umum lainnya termasuk kehabisan modal ("bakar uang"), tim yang tidak solid,
dan kalah dalam persaingan. Dalam proses pengembangan bisnis startup digital, terdapat
beberapa proses yang perlu dilalu1 secara matang, seperti proses validasi ide,

mengembangkan metode design thinking untuk memastikan solusi yang diberikan agar
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dapat mengatasi permasalahan, serta tidak lupa juga menetapkan strategi pemasaran yang
kuat agar bisnis startup dapat diterima oleh masyarakat |8]. Setelah ketiga proses tersebut
dilalui, maka tim bisnis starfup mulal berbicara mengenai pendanaan. Sebagai bisnis baru
yang didirikan dengan sistem digital, biasanya dibutuhkan hasil riset yang kuat untuk
meyakinkan para investor untuk mau menginvestasikan duit mereka ke dalam bisnis
startup yang sedang dikembangkan.

Perkembangan ekonomu digital dalam beberapa tahun terakhir mendorong
pertumbuhan signifikan berbagai sektor starrup, khususnya pada periode 2021-2025.
Beberapa sektor yang mengalami perkembangan pesat meliput1 financial technology
(fintech) yang menyediakan layanan keuangan digital seperti pembayaran elektronik dan
pinjaman daring, health-tech yang menghadirkan layanan konsultasi kesehatan berbasis
aplikasi, edurech yang menawarkan sistem pembelajaran digital, layanan logistik dan on-
demand service yang menghubungkan penyedia jasa dengan pelanggan secara real-time
melalu platform digital, serta Software as a Service(SaaS) yang menyediakan perangkat
lunak berbasis langganan melalu1 sistem komputasi awan. Pertumbuhan sektor-sektor
tersebut dipengaruhi oleh peningkatan penetrasi internet, perubahan perilaku konsumen
yang mengutamakan kemudahan dan efisiensi, serta percepatan transformasi digital di

berbagai industri|9].

2.2 Perkembangan Startup

Dalam perjalanannya, startup mengalami beberapa tahapan perkembangan yang
menunjukkan tingkat kematangan bisnisnya. Tahapan awal dimula1 dar1 idea stage, yaitu
fase perumusan i1de dan 1dentifikasi permasalahan. Selanjutnya early stage, di mana startup
mulai mengembangkan produk awal (Minimum Viable Product/MVP) dan melakukan uj
pasar. Tahap berikutnya adalah growth stage, ditandai dengan peningkatan jumlah
pengguna dan mulail terbentuknya pendapatan [7]. Kemudian expansion stage, yaitu fase
perluasan pasar dan penguatan operasional bisnis. Tahap terakhir adalah maturity stage, di
mana startup telah memiliki model bisnis yang stabil dan posisi pasar yang kuat. Selain
berdasarkan tahapan perkembangan, starfup juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
valuasi perusahaan srartup dapat diklasifikasikan berdasarkan valuasinya, yaitu unicorn,
decacorn, dan hectocorn. unicorn merupakan startup dengan valuasi lebih dar1 1 mihar
dolar AS, contohnya adalah Traveloka, Xendit, dan Ajaib. Selanjutnya, decacorn
merupakan starfup dengan valuasi lebih dar1 10 miliar dolar AS, contohnya adalah Gojek

yang kini tergabung dalam GoTo. Sementara 1tu, sectocorn merupakan level tertinggi
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dengan valuasi lebih dari 100 miliar dolar AS, contohnya adalah ByteDance sebagai
perusahaan induk dar1 TikTok. Klasifikas1 in1 menunjukkan tingkat pertumbuhan dan skala
bisnis startup dalam pasar global.
Adapun tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut [5], 10]:
1. Idea Stage (Tahap Ide)
Tahap awal ketika gagasan bisnis dirumuskan dengan fokus pada identifikasi
masalah pasar dan perancangan solusi. Model bisnis masih bersifat konseptual dan
belum menghasilkan pendapatan.
2. Early Stage (Tahap Awal Pengembangan)
Startup mulalr mengembangkan produk dalam bentuk protofipe atau Minimum
Viable Product (MVP) serta melakukan uj1 coba kepada pengguna awal. Pada fase
in1 biasanya mulai mencari pendanaan awal untuk mendukung operasional.
3. Growth Stage (Tahap Pertumbuhan)
Ditandai dengan peningkatan jumlah pengguna dan mulai terbentuknya pendapatan
yang lebih stabil. Startup memperluas pasar dan memperkuat strategi bisnis untuk
meningkatkan daya saing.
4. Expansion Stage (Tahap Ekspansi)
Perusahaan melakukan perluasan wilayah, penambahan layanan, atau diversifikasi
produk untuk meningkatkan skala bisnis. Struktur orgamisasi dan sistem
operasional menjadi lebih terorganisir.
5. Maturity Stage (Tahap Kematangan)
Startup telah memiliki posisi pasar yang kuat, sistem manajemen stabil, serta

pendapatan berkelanjutan, sehingga fokus pada movasi dan penguatan brand.

2.3 Business Plan dan Komponennya

Business plan atau perencanaan bisnis bukan sekedar dokumen administratif bisnis,
tetap1 juga alat yang sering digunakan secara manajerial untuk menghubungkan ide bisnis,
analisis pasar, teknologi, dan modal operasional agar usaha dapat berjalan secara terarah
dan berkelanjutan[11]. Secara harfiah perencanaan bisnis merupakan proses penting yang
digunakan untuk member arah, strategi, serta langkah yang jelas agar perusahaan mampu
mencapai tujuan jangka panjang dan mampu menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis
dan terus berubah — ubah, apalagi saat 11 perubahan tersebut didukung oleh kemajuan
teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Penyusunan business plan umumnya diawali

dengan analisis lingkungan bisnis, baik dar1 aspek internal maupun eksternal. Analisis
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internal bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan usaha, sedangkan
analisis eksternal berfokus pada peluang pasar dan ancaman persaingan. Tahapan i
penting karena lingkungan bisnis bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh perubahan
teknologi, perilaku konsumen, serta kondisi ekonomi. Melalu1 analisis yang komprehensif,
pelaku usaha dapat merumuskan strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap
perubahan|[12]. Selamn analisis lingkungan, business plan juga mencakup perumusan visi
dan misi1 sebagai dasar arah organisasi. Vis1 menggambarkan tujuan jangka panjang yang
ingin dicapai, sedangkan mist menjelaskan langkah-langkah strategis untuk mewujudkan
visi tersebut. Selanjutnya, perencanaan pemasaran menjadi komponen penting dalam
business plan karena menentukan bagaimana produk atau jasa akan diposisikan di pasar,
segmen pelanggan yang dituju, serta strategi promosi yang digunakan. Dalam konteks
persaingan yang semakin ketat, strategi pemasaran yang tepat akan menentukan
keberhasilan penetrasi pasar dan peningkatan loyalitas pelanggan [13].

Untuk memastikan bahwa rencana usaha dapat dijalankan secara terarah dan
berkelanjutan, business plan disusun dengan memperhatikan beberapa komponen utama.
Komponen-komponen tersebut menjadi dasar dalam menilar kelayakan usaha serta
menentukan langkah strategis yang akan diambil.

1. Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)

Merupakan gambaran umum dar keseluruhan rencana bisnis, berisi visi, misi,

tujuan, serta strategi utama yang akan dijalankan. Ringkasan ini1 biasanya ditulis

singkat namun padat untuk menarik perhatian pembaca, terutama calon investor.
2. Deskripsi Perusahaan (Company Description)

Menjelaskan profil usaha, bentuk badan hukum, struktur organisasi, serta latar

belakang berdirinya perusahaan. Bagian 11 juga memuat nilai tambah dan

keunggulan kompetitif yang dimailiki.
3. Analisis Pasar (Market Analysis)

Beris1i hasil riset pasar, segmentas:i konsumen, tren industri, serta analisis

kompetitor. Tujuannya adalah menunjukkan peluang pasar dan strategi diferensiasi

yang akan digunakan.
4. Organisasi dan Manajemen (Organization and Management)

Menjelaskan struktur organisasi, peran dan tanggung jawab tim, serta profil

manajemen. Bagian 1n1 penting untuk menunjukkan kesiapan sumber daya manusia

dalam menjalankan bisnis.

5. Produk atau Layanan (Products or Services)
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Menguraikan detail produk atau layanan yang ditawarkan, keunggulan, inovasi,
serta manfaat bagi konsumen. Jika berbasis teknologi, dijelaskan pula fitur utama
aplikasi atau sistem yang digunakan.

Strateg1 Pemasaran (Marketing Strategy)

Menjelaskan bagaimana produk akan dipasarkan, termasuk bauran pemasaran
(Marketing mix 7P: product, price, place, promotion, people, process, physical
evidence).

Rencana Operasional (Operational Plan)

Menguraikan proses bisnis sehari-hari, mulair dar1 produksi, distribusi, layanan
pelanggan, hingga pengendalian kualitas.

Rencana Keuangan (Financial Plan)

Berisi proyeksi pendapatan, informasi biaya, arus kas, neraca, serta analisis
kebutuhan modal. Bagian 11 juga mencakup strategi pendanaan dan analisis risiko
finansial.

Lampiran (Appendices)

Menyediakan dokumen pendukung seperti data riset, profil tim, legalitas usaha,
atau 1lustrasi produk.

Selain komponen-komponen tersebut, business plan juga memuat tahapan praktis

dalam memular bisnis. Tahapan 1m1 menjelaskan bagaimana rencana usaha

diimplementasikan mulair dan perumusan i1de hingga evaluasi dan ekspansi. Tahapan

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

.

3.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Perumusan Ide dan Identifikasi Peluang

Tahap awal dimulai dengan merumuskan 1de usaha berdasarkan kebutuhan
masyarakat. Ide tersebut harus didukung oleh analisis peluang pasar, tren imdustri,
serta permasalahan yang dihadapi konsumen. Idenfifikasi peluang dilakukan untuk
memastikan bahwa produk atau jasa yang ditawarkan memailiki relevansi dan nilai
tambabh.

Riset Pasar dan Analisis Kompetitor

Setelah 1de dirumuskan, dilakukan riset pasar untuk memperoleh data mengenai
perilaku konsumen, segmentasi pasar, serta tingkat persaingan. Analisis kompetitor
bertujuan untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan pesaing sehingga dapat
dirumuskan strategi diferensiasi yang tepat.

Penyusunan Rencana Bisnis (Bussiness Plan)
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Business plan disusun sebagai dokumen perencanaan yang memuat visi, misi,
strategl pemasaran, rencana operasional, serta proyeksi keuangan. Rencana bisnis
berfungs1 sebagai pedoman dalam menjalankan usaha sekaligus sebagai alat
komunikasi dengan calon investor atau mitra strategis.

4. Pengurusan Legalitas dan Perizinan Usaha
Legalitas merupakan aspek penting dalam mendirikan usaha. Perusahaan perlu
menentukan bentuk badan hukum, misalnya Perseroan Terbatas (PT), serta
mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) melalu1 sistem OSS. Selain 1tu, merek
dagang perlu didaftarkan untuk melindungi identitas usaha dar1 klaim pihak lain.

5. Pengembangan Produk atau Layanan
Tahap 1n1 berfokus pada pembuatan prototipe atau Minimum Viable Product
(MVP). Produk diuj1 coba secara terbatas untuk memperoleh umpan balik dari
konsumen. Tujuannya adalah memastikan bahwa produk sesuai dengan kebutuhan
pasar sebelum diluncurkan secara luas.

6. Pendanaan dan Implementasi Operasional Awal
Modal usaha dapat berasal dar1 dana pribadi, pinjaman, maupun investor. Pada
tahap awal, operasional dilakukan dalam skala kecil untuk menguj1 kelayakan
bisnis. Implementas: 1m1 sekaligus menjadi sarana membangun kepercayaan
konsumen terhadap produk atau layanan yang ditawarkan.

7. Strategi Pemasaran dan Pengembangan Pasar
Pemasaran dilakukan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen melalui
berbagai media, baik konvensional maupun digital. Strategi 1 bertujuan
meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) serta memperluas jangkauan
pasar. Kerja sama dengan mitra strategis juga dapat dilakukan untuk memperkuat
posisi bisnis.

8. [Evaluasi Kinerja dan Skalabilitas Usaha
Evaluasi dilakukan secara berkala terhadap aspek operasional, keuangan, dan
kepuasan pelanggan. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kelemahan dan
mengoptimalkan kekuatan. Apabila usaha menunjukkan stabilitas, maka tahap
berikutnya adalah ekspansi pasar, diversifikasi produk, atau pengembangan
teknologi untuk meningkatkan skala bisnis.
Business plan merupakan pedoman utama dalam menjalankan usaha karena

memuat komponen penting seperti analisis pasar, strategl pemasaran, rencana operasional,

dan keuangan. Dengan adanya business plan yang terstruktur, perusahaan memiliki arah

L
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yang jelas, dapat mengurangi risiko, serta meningkatkan peluang keberhasilan dalam

menghadapi persaingan bisnis.

2.4 Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menggambarkan model bisnis secara sederhana dan menyeluruh melalui sembilan elemen
utama yang saling berkaitan. Business Model Canvas membantu perusahaan dalam
memvisualisasikan, mengevaluasi, serta mengembangkan model bisnis sehingga lebih
mudah dipahami dan diterapkan. Dengan menggunakan Business Model Canvas,
perusahaan dapat menggambarkan bagaimana organisasi menciptakan nilai, memberikan
nilar kepada pelanggan, serta memperoleh keuntungan dari aktivifas bisnis yang
dyjalankan. Selain 1tu, Business Model Canvas dapat digunakan baik pada bisnis yang baru
direncanakan maupun bisnis yang telah berjalan sehingga dapat membantu perusahaan
dalam menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan yang dinginkan| 14].

Business Model Canvas dibuat untuk membantu perusahaan memetakan model
bisnis secara terstruktur dan mudah dipahami melalui1 hubungan antara pelanggan, sumber
daya, akfivitas utama, mitra bisnis, serta sumber pendapatan. Selain memudahkan
perancangan strategi bisnis dan 1dentifikasi peluang pengembangan usaha, Business Model
Canvas juga bermanfaat dalam mengevaluas: faktor-faktor yang memengaruhi
keberlangsungan bisnis, memahami model bisnis secara menyeluruh, mengidentifikasi
aspek yang perlu diperbaiki, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional

sehingga perusahaan lebih siap menghadapi persaingan dan perubahan lingkungan bisnis.
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BUSINESS MODEL CANVAS
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Gambar 2. 1 Contoh Business Model Canvas
Business Model Canvas terdirl atas sembilan komponen utama yang saling

berkaitan dalam menggambarkan model bisnis suatu perusahaan. Pembahasan komponen
Business Model Canvas diawali dar1 Customer Segments karena pelanggan merupakan
pihak utama yang menjadi sasaran perusahaan dalam menciptakan dan memberikan nilai.
Setelah mengetahur segmen pelanggan yang dituju, perusahaan dapat menentukan nilai
yang ditawarkan melalui Value Proposition, kemudian menetapkan saluran yang
digunakan untuk menjangkau pelanggan melalui Channels serta membangun hubungan
dengan pelanggan melalui Customer Relationships. Selanjutnya, perusahaan dapat
mengidentifikasi sumber pendapatan yang diperoleh melalu1 Revenuie Streams. Untuk
mendukung penciptaan milai dan memperoleh pendapatan tersebut, perusahaan
memerlukan sumber daya utama yang dijelaskan dalam Key Resources, aktivitas utama
yang dijelaskan dalam Key Activities, serta dukungan dar1 pihak-pihak yang bekerja sama
dalam Key Partners. Keseluruhan akftivitas tersebut pada akhirnya akan menimbulkan
biaya yang dijelaskan dalam Cost Structure|15]. Dengan demikian, kesembilan komponen
tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu model bisnis yang terintegrasi, komponen
tersebut diyjabarkan sepert1 berikut| 16]:
1. Customer Segments
Kelompok pelanggan yang menjadi target perusahaan dalam menawarkan produk

atau layanan. Segmen pelanggan dapat berupa pelanggan individu, perusahaan,

maupun 1nstansi yang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.
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2.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Value Proposition

Nila1 atau manfaat yang ditawarkan perusahaan kepada pelanggan sehingga dapat
menjadi pembeda dengan pesaing. Nila1 tersebut dapat berupa kualitas produk,
harga yang kompetitif, maupun kemudahan layanan yang diberikan.

Channels

Saluran yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan produk atau layanan
kepada pelanggan. Saluran tersebut dapat berupa toko fisik, website, aplikasi
mobile, maupun media sosial.

Customer Relationships

Hubungan yang dibangun perusahaan dengan pelanggan untuk memperoleh dan
mempertahankan loyalitas pelanggan. Hubungan tersebut dapat dilakukan melalui
layanan pelanggan, pemberian promo, maupun program keanggotaan.

Revenue Streams

Sumber pendapatan yang diperoleh perusahaan dari1 produk atau layanan yang
ditawarkan. Pendapatan tersebut dapat berasal dar1 penjualan produk, biaya
layanan, maupun biaya berlangganan.

Key Resources

Sumber daya utama yang dibutuhkan perusahaan untuk menjalankan model bisnis.
Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya manusia, teknologi, aset fisik,
maupun sumber daya keuangan.

Key Activities

Aktivitas utama yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan dan memberikan
nilai1 kepada pelanggan. Aktivitas tersebut dapat berupa produksi, pemasaran,
distribusi, maupun pelayanan pelanggan.

Key Partners

Pihak-pihak yang bekerja sama dengan perusahaan dalam mendukung operasional
bisnis. Mitra tersebut dapat berupa pemasok, distributor, maupun pihak lain yang
berkontribusi terhadap keberlangsungan bisnis.

Cost Structure

Seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.
Biaya tersebut dapat berupa biaya operasional, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja,

maupun biaya pemeliharaan.
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2.5 Layanan Jasa Laundry

Secara etimologis, 1stilah /aundry berasal dar1 bahasa Inggris yang berakar dari
bahasa Prancis Kuno /avanderie yang berarti tempat mencuci, yang kemudian berasal dari
bahasa Latin /avare yang berarti mencuci. Seiring perkembangan bahasa, istilah tersebut
mengalami penyederhanaan pelafalan dan penulisan dalam bahasa Inggris modern menjadi
laundry, yang digunakan untuk merujuk pada aktivitas mencuci pakaian maupun tempat
atau usaha yang menyediakan jasa pencucian pakaian. Dalam penggunaannya saat ini, kata
laundry telah menjadi istilah umum yang digunakan secara luas di berbagai negara,
termasuk di Indonesia, untuk menyebut layanan pencucian pakaian berbasis jasa. Adapun
cara penyebutannya dalam bahasa Inggris adalah / lo.n.dri/ yang dibaca “lon-dri” [17].
Dalam perspektif manajemen jasa, usaha /aundry memiliki karakteristik utama berupa sifat
tidak berwujud (intangibility), tidak dapat disimpan (perishability), serta sangat
dipengaruhi oleh kualitas mteraksi antara penyedia layanan dan pelanggan. Permintaan
terhadap jasa /aundry cenderung stabil karena aktivitas mencuci pakaian merupakan
kebutuhan dasar yang berlangsung secara berulang. Usaha /aundry memiliki potensi pasar
yang konsisten terutama di wilayah perkotaan, kawasan kos mahasiswa, dan daerah dengan
mobilitas masyarakat yang tinggi.

Secara historis, aktivitas pencucian pakalan merupakan bagian dari kebutuhan dasar
umat manusia sejak manusia mular mengenakan pakaian, yang awalnya dilakukan secara
manual menggunakan air dan bahan alami yang tersedia di lingkungan sekitar. Evolusi dari
kegiatan pencucian tradisional menuju layanan institusi mulai terlihat sejak abad ke-19
ketika industr1 /aundry muncul di negara maju sebagai respons terhadap urbanisasi dan
kebutuhan masyarakat yang sibuk, khususnya di kota-kota besar di Amerika Serikat dan
Britania, d1 mana layanan institusi in1 berkembang untuk melayani pelanggan yang tidak
sempat mencuci sendir1 [18]. Dalam konteks industri /aundry modern di Indonesia,
perubahan teknologi, urbanisasi, dan kebutuhan konsumen terhadap layanan yang praktis
telah mendorong pertumbuhan usaha /aundry dari sekadar usaha kecil menjadi sektor jasa
yang signifikan dalam perekonomian lokal. Studi mengenai fenomena industr1 /aundry di
Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, modal, dan struktur pasar
mempengaruhi pertumbuhan usaha /aundry serta penyerapan tenaga kerja, yang
menggambarkan bagaimana jasa /aundry berkembang dar1 segi ekonomi dan ditandai
dengan upaya digitalisasi dan penerapan sistem informasi yang mempermudah proses

transaksi, pencatatan, serta layanan pelanggan, menunjukkan ftransisi dari model
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operasional manual menuju sistem layanan /aundry modern berbasis teknologi informasi

(online laundry, mobile app, dan manajemen digital) [19].

2.6 Perkembangan Industri Laundry di Kota Medan

Perkembangan usaha /aundry di Kota Medan menunjukkan tren yang semakin
meningkat dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan perubahan gaya hidup
masyarakat perkotaan yang cenderung mengutamakan kepraktisan dan efisiensi waktu.
Aktivitas masyarakat yang semakin padat, khususnya di1 kalangan pekerja, mahasiswa, dan
pelaku usaha, mendorong meningkatnya kebutuhan terhadap layanan jasa pencucian
pakaian. Pertumbuhan usaha /aundry di Kota Medan dapat dilihat dar1 semakin banyaknya
pelaku usaha yang bergerak di bidang ini, baik dalam skala kecil seperti /aundry kiloan
maupun dalam skala yang lebih besar dengan layanan premium [20]. Persebaran usaha
laundry Juga tidak hanya terpusat di wilayah perkotaan, tetapi telah menjangkau kawasan
permukiman dan daerah penunjang lainnya, sehingga menunjukkan bahwa layanan
laundry telah menjadi kebutuhan umum masyarakat. Beberapa pelaku usaha laundry di
kota Medan telah mulai mengadopsi inovasi layanan berbasis teknologi sebagai bentuk
peningkatan kualitas layanan. Sebagai contoh usaha laundry di kota Medan yang sudah

berbasis website.

Homme: lentang Kom L o1yCincin Fricelist Hubungl Kanm

Solusi Laundry Terbaik di Medan

Rise & Shine Laundry

Layanan Laundry Profesional untuk Rurmah

Tangga dan Bisnis Anda

- IR ;
Tentang Kami ° \ I | 3| - o
' Ir_l |I|I 3 .' —_ - + g’
B " B ~

Gambar 2. 2 Contoh Usaha Rise & Shine Laundry di1 Kota Medan

Pemanfaatan teknologi dalam usaha /aundry di Kota Medan mulai1 terlihat dan
penggunaan media digital sebagai sarana layanan kepada pelanggan. Hal in1 menunjukkan

adanya pergeseran dari sistem konvensional menuju layanan yang lebith modern, di mana
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pelanggan dapat mengakses informasi dan layanan dengan lebih mudah dan praktis.

NODA LAUNDRY
Prafesional Weat Cleaning

Lagoon Advance Care by Electrolux

== Pgsan Antar-Jemput

| L Hubungl Custormar Servieo

[ Syarat, Ketentuon & Peraturan ]

SOFT OPEMIMG: OUTLET KE=5!
Soft Opening Moda Laundry Tritura (KEomplok

% CekLokasi & Jam Buka Cutlet i Sk

Gambar 2. 3 Contoh Usaha Noda Laundry

Selain 1tu, perkembangan teknologi turut memengaruhi industri /aundry di kota Medan,
ditandair dengan mulai diterapkannya sistem berbasis digital dalam operasional usaha,
sepertl penggunaan aplikasi untuk pemesanan, pencatatan transaksi, serta layanan antar-
jemput. Kondisi 1n1 menunjukkan adanya pergeseran dari sistem konvensional menuju
layanan yang lebih modern dan saling mendukung. Di sisi lain, meningkatnya jumlah
pelaku usaha juga menyebabkan fingkat persaingan dalam industri laundry menjadi
semakin ketat. Pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya bersaing dar1 segi harga, tetapi juga
kualitas layanan, kecepatan pengerjaan, serta inovasi yang mampu memberikan nilai
tambah bagi konsumen. Oleh karena 1tu, perkembangan usaha /aundry di kota Medan tidak
hanya ditandai oleh pertumbuhan jumlah usaha, tetapi juga oleh peningkatan kualitas dan

diferensiasi layanan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berkembang [21].

2.7 Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah metode utama yang digunakan untuk menganalisis kondisi
suatu organisasi atau program dengan empat faktor utama yaitu, Strengrh (kekuatan),
Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang), Threat (ancaman). Analisis SWOT
merupakan alat analisis strategis yang digunakan secara sistematis dalam perencanaan dan
perumusan strategi organisasi. Faktor kekuatan dan kelemahan mencerminkan kondisi
internal, sementara peluang dan ancaman merepresentasikan faktor eksternal yang
memengaruhi organisasi [22]. Tujuan analisis SWOT untuk mengidentifikasi dan
memahami kondisi internal serta eksternal organisasi sebagai dasar dalam merumuskan
strategi yang tepat dan terarah. Melalu1 analisis 1ni, organisasi dapat memaksimalkan
kekuatan, memperbaiki kelemahan, memanfaatkan peluang vyang tersedia, serta
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mengantisipasi berbagal ancaman yang mungkin muncul. Dalam analisis SWOT, faktor-

faktor yang dianalisis dikelompokkan ke dalam dua kategor1 utama, yaitu [23, 24]:

1.

Faktor Internal

Faktor internal dalam analisis SWOT terdir1 dar1 strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan), vaitu kondisi yang berasal dari dalam organisasi dan dapat
dikendalikan. Kekuatan merupakan keunggulan seperti kualitas produk,
kompetens: sumber daya manusia, dan manajemen yang baik yang mendukung
pencapalan tujuan, sedangkan kelemahan adalah keterbatasan seperti kurangnya
modal atau teknologi yang dapat menghambat kinerja organisasi.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal mencakup opportunity (peluang) dan threat (ancaman), yaitu
kondisi yang berasal dar1 lingkungan luar organisasi dan umumnya tidak dapat
dikendalikan secara langsung. Peluang adalah kondisi eksternal yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan, seperti perkembangan teknologi
atau peningkatan pasar. Sebaliknya, ancaman merupakan faktor luar seperti
persaingan dan perubahan regulasi yang dapat menghambat organisasi, sehingga

perlu diantisipasi melalui strategi yang tepat.

Tabel 2. 1 Analisis Swot

Faktor Strength (S) Weakness (W)
SO
- Menggunakan kekuatan yo /.
Opportunity (O) Meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan
untuk memanfaatkan peluang.
peluang.
ST
WT
Threat (T) Jlenegygtag k_el{uatan Meminimalkan kelemahan
unftuk mengatasi . .
untuk menghindar1 ancaman.
ancaman.

Dalam menentukan langkah strategis melalu1 analisis SWOT, diperlukan

kombinasi antara dua unsur dari faktor internal dan eksternal, kombinasi tersebut meliputi

[25, 26]:

1
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Strateg1 S—O (Strength—Opportunity)
Strategi 11 menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan
peluang eksternal sehingga mampu meningkatkan kinerja dan keunggulan bersaing.

Strategit W-O (Weakness—Opportunity)
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Dengan bertujuan mengurangi kelemahan internal yang memanfaatkan peluang
eksternal melalui perbaikan pada aspek yang masih lemah agar peluang pasar dapat
dimanfaatkan secara optimal, pada strategi ini.

3. Strateg1 S-T (Strength—Threat)
Strategi 11 menggunakan keunggulan internal perusahaan untuk mengatasi
ancaman eksternal sehingga posisi dan keberlangsungan usaha tetap terjaga.

4. Strategt W-T (Weakness—Threat)
Strategi yang bertujuan memiimalkan kelemahan internal dan menghindari

ancaman eksternal untuk menekan risiko serta menjaga kelangsungan usaha.

2.8 Process Mapping

Process Mapping adalah teknik wvisualisasi alur kerja yang digunakan untuk
memahami, menganalisis, dan meningkatkan efisiensi proses bisnis serta pemetaan visual
alur kerja yang menggambarkan langkah-langkah, hubungan antar aktivitas, serta interaksi
antar unit dalam suatu organisasi [27]. Process mapping berfungsi sebagai kerangka kerja
untuk memahami hubungan kerja antar unit organisasi sehingga birokrasi lebih efisien.
Melalm1 process Map, setiap akfivitas dapat disusun secara terstruktur sehingga
memudahkan dalam memahami aliran kerja secara menyeluruh serta hubungan kerja antar
bagian. Selain 1tu, process map juga dapat digunakan sebagai alat analisis untuk
mengidentifikasi aktivitas yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah dalam suatu
proses bisnis. Dengan adanya pemetaan proses yang jelas, organisasi dapat melakukan

evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas

kinerja [28].
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Confirmation
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COMPUTER Store Prepare . Purchase
requisition documents order
SUPPLIER Purchase
order

Gambar 2. 4 Contoh Gambar Process Map Proses Pembelian (Purchasing)

Dalam Process Mapping, terdapat beberapa jenis aliran proses yang digunakan
untuk menggambarkan bagaimana suatu sistem berjalan. Aliran 11 membantu dalam
memahami hubungan antar aktivitas serta bagaimana informasi dan material berpindah
dalam suatu proses.

1. Aliran (Process Flow)

Aliran proses menggambarkan urutan akfivitas yang terjadi dalam suatu sistem

secara berkesmnambungan dan awal hingga akhir. Umumnya, aliran 1m

divisualisasikan dalam bentuk diagram dengan arah dar kir1 ke kanan. Setiap
tahapan proses dihubungkan menggunakan garis atau panah untuk menunjukkan
keterkaitan antar aktivitas. Melalui aliran proses 1ni, seluruh langkah kerja dapat
dudentifikasi dengan jelas sehingga memudahkan dalam analisis dan evaluasi
sistem.

2. Aliran Komunikasi atau Informasi (/nformation Flow)

Aliran informasi menunjukkan bagaimana data atau komunikasi berpindah antar

bagian dalam sistem. Biasanya digambarkan pada bagian atas diagram untuk

membedakannya dengan aliran proses utama. Komponen ini berfungsi untuk

menggambarkan pertukaran informasi yang mendukung jalannya proses, seperti
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pengiriman data, notifikasi, atau persetujuan. Dengan adanya aliran informasi,
hubungan antar aktor dalam sistem menjadi lebih mudah dipahamu.

Garis Waktu (ZTimeline)

Garis waktu digunakan untuk menunjukkan durasi atau waktu yang dibutuhkan
dalam setiap tahapan proses. Elemen in1 membantu dalam menganalisis efisiensi
proses dengan melihat bagian mana yang memerlukan waktu lebih lama atau
berpotens: mengalami keterlambatan. Dengan demikian, timeline dapat menjadi
dasar dalam melakukan perbaikan proses agar lebih optimal.

Process Mapping memiliki berbagai manfaat dalam membantu organisasi

memahami dan mengelola proses bisnis secara lebih efektif. Sebagai berikut [26][27]:

1

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Meningkatkan Efisiensi Operasional

Process Mapping membantu organisasi mengidentifikas: aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah dan menghilangkannya. Dengan begitu, waktu
penyelesalan pekerjaan bisa lebih singkat dan biaya operasional dapat ditekan.
Transparansi dan Akuntabilitas

Dengan adanya pemetaan proses, setiap langkah dalam alur kerja dapat terlihat
jelas. Hal 11 membuat semua pihak yang terlibat lebth mudah memahami
bagaimana suatu pekerjaan dilakukan dan siapa yang bertanggung jawab.

Transparansi 1n1 juga meningkatkan akuntabilitas organisasi di1 mata stakeholder.

. Mempermudah Komunikasi dan Koordinasi

Process Map ping berfungsi sebagai bahasa visual yang memudahkan komunikasi
antar fim. Diagram proses yang jelas membuat setiap anggota organisasi
mengetahul peran masing-masing, sehingga koordinasi lebih lancar dan risiko
miskomunikasi berkurang.

Identifikas1 Masalah dan Perbaikan Berkelanjutan

Dengan memetakan proses, organisasi dapat menemukan bottleneck, duplikasi
pekerjaan, atau kesalahan prosedur. Hal in1 memungkinkan dilakukan perbaikan

berkelanjutan sehingga kualitas layanan atau produk terus meningkat.

. Meningkatkan Kualitas Output

Karena setiap langkah dalam proses sudah terdefinisi dengan baik, hasil akhir
menjadi lebih konsisten dan sesuai standar. Ini sangat penting bagi perusahaan jasa
maupun manufaktur yang menuntut kualitas layanan yang stabil.

Dukungan Strategis dalam Perencanaan Bisnis
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Process Mapping juga berfungsi sebagai alat strategis dalam menyusun business
plan. Startup, misalnya, dapat menunjukkan kepada investor atau dosen
pembimbing bahwa operasional bisnis memiliki arah yang jelas dan sistematis.

7. Pengendalian Risiko
Dengan pemetaan proses, fitik rawan risiko dapat diidentifikasi sejak awal.
Organisasi bisa lebih cepat mengambil langkah mitigasi sehingga potensi kerugian

dapat diminimalkan.

2.9 Marketing Mix 7P

Marketing mix 7P merupakan konsep strategi pemasaran yang sering digunakan
untuk merencanakan dan mengelola pemasaran produk berupa barang maupun jasa secara
menyeluruh [31]. Pada awalnya konsep merketing mix 1n1 berasal dari pengembangan 4P
(Product, Price, Place, Promotion) yang kemudian diperluas lagi dengan menambahkan
People, Process, dan Physical Evidence agar lebih relevan untuk bisnis modern. Konsep
pemasaran 4P dinila1 belum mampu menjelaskan tingkat kompleksitas karakteristik sektor
jasa yang bersifat tidak berwujud. Oleh karena 1tulah dikembangkan tiga elemen tambahan
tad1 sehingga menjadi model 7P yang lebih sesuai untuk organisasi berbasis layanan jasa.
Dengan demikian, bauran pemasaran 7P tidak hanya menjadi alat analisis, tetap1 juga
sebagal strategi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Integrasi antara
produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, dan bukti fisik akan menentukan
keberhasilan suatu usaha dalam membangun keunggulan kompetitif, khususnya pada

bisnis berbasis jasa dan digital [31, 32].

The 7Ps
Marketing Mix Physios!

Gambar 2. 5 Marketing Mix 7P
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. Product (Produk)

Produk merujuk pada barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan tertentu. Dalam konteks jasa, produk tidak
berwujud dan menekankan manfaat, kualitas layanan, serta nilai yang diberikan

kepada pelanggan.

. Price (Harga)

Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk
memperoleh produk atau jasa. Strategi penetapan harga harus mempertimbangkan
biaya operasional, daya bel1 pasar, serta tingkat persaingan agar tetap kompetitif

dan menguntungkan.

. Place (Tempat/Distribusi)

Place berkaitan dengan bagaimana produk atau jasa didistribusikan dan dapat
diakses oleh konsumen. Pada bisnis jasa digital, distribusi dapat dilakukan melalu1
platform online, aplikasi, atau sistem berbasis web untuk memudahkan pelanggan.
Promotion (Promosi)

Promosi mencakup aktivitas komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk

memperkenalkan dan membujuk konsumen agar menggunakan produk atau jasa.

. People (Orang/Sumber Daya Manusia)

People merujuk pada seluruh pihak yang terlibat dalam penyampailan layanan,

termasuk karyawan dan manajemen.

. Process (Proses)

Process adalah prosedur dan alur kerja dalam penyampaian layanan kepada
pelanggan. Proses yang efisien dan ter standarisasi dapat meningkatkan kualitas

layanan serta meminimalkan kesalahan operasional.

. Physical Evidence (Bukt1 Fisik)

Physical evidence merupakan elemen fisik yang dapat dilihat atau dirasakan
pelanggan sebagai indikator kualitas layanan, seperti tampilan tempat usaha,
seragam karyawan, kemasan, maupun tampilan website atau aplikasi.

Selain 1tu, perkembangan teknologi digital juga mendorong transformasi dalam

penerapan marketing mix, terutama pada aspek proses, people, dan physical evidence.

Dalam era digital, proses layanan menjadi lebih cepat dan efisien melalul otomatisasi dan

platform online, sementara interaksi dengan pelanggan dapat dilakukan secara real-time.

Hal 1m1 memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan sekaligus

memperluas jangkauan pasar secara lebih efektif. Konsep marketing mix merupakan

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

23

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dnlarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



seperangkat variabel atau komponen pemasaran yang dapat dikendalikan perusahaan untuk
mempengaruhi respons pasar sasaran. Seiring berkembangnya ekonomi global yang
semakin kompleks dan berorientasi pada sektor jasa, maka dapat dengan memanfaatkan
strateg1 marketing mix 7P menunjukkan bauran pemasaran bersifat dinamis dan terus
beradaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen, teknologi, serta lingkungan yang
semakin kompeftitif [33].

2.10 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan penyajian informasi yang menggambarkan kondisi
keuangan, Kinerja, serta arus kas suatu entitas dalam periode tertentu yang digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Informasi tersebut membantu manajemen
dalam melakukan evaluasi kinerja dan perencanaan strategis, serta membantu pihak
eksternal seperti mvestor dan kreditur dalam menilai kelayakan usaha [34]. Laporan
keuangan yang disusun secara sistematis juga menjadi indikator fransparansi dan
akuntabilitas suatu bisnis. Secara umum, laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan
informasi yang relevan dan andal mengenai kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Bagi manajemen, laporan
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan merencanakan strategi bisnis.
Sementara 1tu, bagi pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan mitra usaha, laporan
keuangan digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas, likuiditas, serta kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya [35]. Dalam konteks usaha /aundry, laporan
keuangan memiliki peran yang lebih spesifik karena karakteristik bisnis jasa i1 ditandai
oleh biaya operasional rutin dan pendapatan yang relatif stabil. Modal awal biasanya
digunakan untuk investasi mesin cuci, pengering, setrika uap, kendaraan antar-jemput,
serta sewa tempat usaha. Sementara 1tu, biaya operasional meliputi listrik, air, detergen,
pewangl, gaji karyawan, dan ftransportasi. Pendapatan diperoleh dari1 layanan kiloan
maupun kontrak rutin dengan institusi, sehingga diversifikasi sumber pendapatan menjadi
penting untuk menjaga stabilitas finansial [36].

Secara umum, laporan keuangan terdir1 atas lima jenis utama yang saling berkaitan
dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi serta kinerja suatu perusahaan
dalam periode tertentu, yaitu sebagai berikut [37], [38]:

1. Laporan Laba Rugi (/ncome Statement)
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Laporan laba rugi menyajikan informasi mengenair pendapatan dan beban

perusahaan dalam satu periode akuntansi sehingga dapat diketahui apakah

perusahaan memperoleh laba atau mengalami kerugian.
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Gambar 2. 6 Contoh Laba Rugi PT Astra Agro Lestar1 Tbk

Berdasarkan hal tersebut laporan laba rugi digunakan untuk menila1 kinerja
operasional perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sehingga dapat diketahui
sejauh mana efisiensi dalam mengelola pendapatan dan beban yang terjadi.

2. Neraca (Balance Sheet)
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu dan mencerminkan keseimbangan antara sumber daya yang

dimiliki perusahaan dan sumber pendanaannya.
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Gambar 2. 7 Contoh Neraca PT Astra Agro Lestar1 Tbk

Neraca memberikan gambaran tentang kekuatan finansial dan struktur modal
perusahaan. Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu titik
waktu, terdir1 dari:

a. Aset: Merupakan sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan.

b. Liabilitas: kewajiban atau utang yang harus dibayar.

c. Ekuitas: hak residual pemilik setelah dikurangi kewajiban.

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai aliran kas masuk dan kas keluar
perusahaan yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasional, investasi, dan
pendanaan. Laporan ini penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek serta menjaga kelangsungan usah.
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Laporan arus kas menunjukkan arus masuk dan keluar kas selama periode

LAPO®EAN ARLIS KAS KONSOLEDASIAN
LINTLS TAHUN Y ARG BIEFUANHIE

11 DESEMEE R 2024 DAN }023
(Crmpsa i dalom putsan Buguah,

o e iy iR ki

A s dari aklivitas
D B
P =g N dlar P gan

Pomerisuatn pengharskan Dunga Dirsdh

Pamberparan bepuda oo rech,
SN bl

Pamed i n pagak

PN Dodide) O e
ey

At s ey wlind dipsd nokd
dan ok, o i

Herus s dari allivias
wreihlad

PO TE i it LA

Frruaamicef si Lanaman peocui®

LR L AT ATV B D PRI s
Arg s Besih pang dagunakaan uniob,

bl e kdey WL

At s dadi allivias

rerlaeaan
PPl 11 periEmnan Csank

Pamibang bisnh
I’*n-rrba-}::: m‘-:f.

Al hars Dl g ddpanibie
b, o i P

Eoorsiinan e bas
dan srlara ke

Do perubsahan selisih buors

Tir e Mics Gan solars ks

it dar walor a ki pﬂl
vl ki

i AN L s
-

PT ASTRA AGRD LESTAR Thi
DAN ENTITAS ANANIAND SUBSENARMES

Lampiran 4 Schedole

CONSOLMATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

ulé 2023
22 1 TS 0 EA7. 611
=11, 438 IR AES

(18 507 G7H) {17629, 35 4)
20,518 119350

— US4 4238
—Ad0ave _233.78

H11,661) (715, 885)

{528 242 (520.657)

—eod 1090 S75)

1, 500, D00

£2. 130, 710 5,000)

{4 T 15 7. 721)

|2 BsE (1, 7am

MO i 2EE )
RN, | 5 — T

P %L | R R T
11592 AE 474 JUE

13675 4.155)
—alBiy 1213636
——

O eletan alas hﬂ* Bk W e Sl o

DEERAT AT

o predea T A B kT TG h.u.lrl:l-rl
L TR AT g

Thes AscrsTyLaT
mvora g of e cors

FOR THE YEARS ENDED

51 DECEMBER Midd AND FOFS
(Expressad o mdhons of Ruplah

WEELT OO SLN)

Cash Dowws froem

DDA SCTEAD S
oA LTS
Rt OF e MOt Ml
Flsamionts o supyhonrs

AT TN

FeTTEnIs of Sleds
FIRTRETRE (O A

R T e

Pt ey ks Ot By
Oy ackivaiecs

Cash Mows frosn

RS SCTACRE

AT oF fsd dus ot
Adhleinis oF Delored LS

et oF Rng- Bim retasssiiies

N cach fows wsad'in
il STV

Caaht Dowrs Fuen
Frmaen v ddliv e
Prodncs o Dk s
FPupTnary of Dand inans
Papmey of Cersh deainds
Papesyofs of Lo dvadnids [0
- COnOAIG
P o Sraance ool
roconds Of Cosh Swikonds
ST e W

o cakh Bows et 0
Ok BEE) S AR

Nl rvcr i Ay Carsh
ane Carsh @Quivakenls

Effoct of exchangs file cfsanges
oy Cash and cash gguivakenis

Cash and cash equs
4t M begronnng of M podr

Cash and cash
at e and of e poar

i (LT WY
(R G CRIET RN

tertentu. Biasanya dibagi menjadi:

a. Arus kas dan aktivitas operasi: penerimaan dan pengeluaran terkait kegiatan

utama perusahaan.

b. Arus kas dar1 akfivitas investasi: pembelian atau penjualan aset jangka

panjang.

c. Arus kas dar akfivitas pendanaan: pinjaman, pembayaran utang, atau

dividen.

Gambar 2. 8 Contoh Arus Kas PT Astra Agro Lestar1 Tbk

4. Laporan Perubahan Modal (Statement of Changes in Equity)

Laporan perubahan ekuitas menunjukkan perubahan modal pemilik dalam suatu

periode tertentu. Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh laba atau rugi bersih,

tambahan mnvestasi pemilik, maupun penarikan modal.
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Gambar 2. 9 Contoh Laporan Perubahan Modal PT Astra Agro Lestar1 Tbk

Laporan in1 menyajikan informasi mengenai perubahan modal perusahaan
selama periode tertentu yang terjadi akibat aktivitas operasional maupun keputusan
pemilik. Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan modal karena laba atau
investas1 tambahan, serta penurunan akibat kerugian atau penarikan modal,
sehingga memberikan gambaran mengenai perkembangan ekuitas perusahaan
secara menyeluruh.

5. Catatan atas Laporan Keuangan (Noetes to Financial Statements)
Catatan atas laporan keuangan berisi penjelasan rinci mengenai kebijakan akuntansi
yang digunakan serta informasi tambahan yang tidak dijelaskan secara detail dalam
laporan utama. Catatan 1n1 bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
lengkap dan transparan terhadap angka-angka yang disajikan dalam laporan

keuangan
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Gambar 2. 10 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan PT Astra Agro Lestar1 Tbk

Catatan 11 berisi informasi tambahan dan penjelasan detail mengenai

kebyjakan akuntansi, metode perhitungan, serta rincian pos-pos tertentu dalam
laporan keuangan. Catatan memberikan konteks agar laporan keuangan lebih

transparan, akurat, dan mudah dipahami oleh pengguna laporan.

2.10.1 Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja dan
kondis1 keuangan suatu perusahaan atau entitas. Rasio 11 diperoleh melalu1 perbandingan
antara dua atau lebih pos yang terdapat dalam laporan keuangan, seperti neraca dan laporan
laba rugi, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih bermakna dibandingkan angka-
angka keuangan secara terpisah [39]. Melalui rasio keuangan, pengguna laporan keuangan
dapat mengetahur berbagai aspek penting, seperti tingkat likuiditas, profitabilitas,

solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Dengan demikian, rasio keuangan tidak
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hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan ekonomi. Rasio keuangan dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok

yaitu:
1.

2.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio keuangan vyang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio 11 mencerminkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menjaga kelancaran operasionalnya tanpa
mengalami kesulitan keuangan dalam jangka pendek. Semakin finggi rasio
likuiditas, semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
lancarnya, namun nilai yang terlalu ftinggi juga dapat menunjukkan kurang
optimalnya pengelolaan aset. Jenis-jenis rasio likuiditas antara lain [40]:
a. Current Rasio
Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendek (utang kurang dar1 1 tahun) menggunakan aset

lancar (kas, prutang, persediaan).

Aktiva lancar

Curgient Matio Fl—————........} ). . @Bcnnnn .. B L.................. (1)

Hutang Lancar

b. Quick Rasio
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan

persediaan.

Aktiva lancar—Persediaan
Quick Ratio = (2)

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Utang Lancar
c. Cash Rasio
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek hanya dengan kas yang tersedia.

K
Cash Ratio = . (3)

Utang Lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Rasio imn1 menunjukkan sejauh mana perusahaan
dibiayai1 oleh utang dibandingkan dengan aset atau modal yang dimiliki, sehingga

dapat mencerminkan tingkat risiko kenangan perusahaan. Rasio i1 terdiri dari1 [41]:
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d.

Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio 1n1 menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang.
Semakin tinggi nila1 DAR, maka semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap utang.

Total Utang

DAR iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii ( I)

Total Aset

Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio in1 menggambarkan perbandingan antara total utang dengan modal
sendirt. Semakin tinggi DER, maka semakin tinggr risiko keuangan karena
penggunaan utang yang lebih besar.

Total Utang
=vor = REIRTRTRY. BINE TERIRERRT SORREIREE B DIREIEY

DER =

e (5)

3. Rasio Aktivitas
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Rasio aktivitas adalah rasio keuangan vyang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efektif

untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 11 mencerminkan tingkat efisiensi

perusahaan dalam mengelola sumber daya, seperti persediaan, piutang, dan aset

lainnya, dalam mendukung kegiatan operasional [42]. Rasio akfivitas juga

digunakan untuk menilai seberapa cepat perputaran aset perusahaan dalam satu

periode tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai efekfivitas

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Dengan demikian, rasio ini

menjadl indikator penting dalam mengevaluasi kinerja operasional perusahaan

secara keseluruhan. Berikut rumus dari rasio aktivitas [43]:

d.

b.

C.

Total Asset Turnover (TATO)

Rasio m1 menunjukkan kemampuan seluruh aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Nilai yang tinggi mengindikasikan bahwa aset
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung aktivitas usaha.

Penjualan

TATO iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii (6)

Total Aset

Inventory Turnover (ITO)
Rasio 11 mengukur kecepatan perputaran persediaan dalam satu periode.

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin cepat persediaan terjual dan semakin

efisien pengelolaannya.
__ Penjualan .
ITO—Persediaﬂn..“..,,..“.. TR | ||

Receivable Turnover (RTO)
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Rasio 11 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menagih piutang dari
pelanggan. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih cepat

dalam mengubah piutang menjadi kas.

Penjualan

RTO =

e (8)

Piutang L R T ——

Working Capital Turnover (WCTO)

Rasio 1m1 mengukur efektivitas penggunaan modal kerja dalam menghasilkan

penjualan. Semakin tinggi rasio i1, maka semakin efisien penggunaan modal

kerja perusahaan.
WCTO = Penjualan (9)
Modal Karja """ oot

4. Rasio profitabilitas
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Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba darn kegiatan operasionalnya.

Rasio 11 mencerminkan tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola sumber

daya perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Selain 1tu, rasio profitabilitas juga

memberikan gambaran mengenail kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai

ekonomi melalu1 kegiatan usahanya, dengan membandingkan antara laba yang

dihasilkan dengan penjualan, aset, maupun ekuitas. Oleh karena itu, rasio ini

menjadi salah satu mdikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan,

khususnya dalam hal efisiensi operasional dan kemampuan menghasilkan

keuntungan. Rasio yang digunakan umumnya seperti berikut [43]:

d.

b.

Net Profit Margin (NPM)

Rasio mi1 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dar setiap penjualan yang dilakukan. Nilan NPM yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola biaya secara efisien

sehingga menghasilkan keuntungan vyang lebih besar dar1 aktivitas

penjualannya.
Laba Bersih
Penjualan

Return on Assets (ROA)

Rasio mi1 mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, maka
semakin efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan.
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C.

Laba Bersih
ROA = ceeeeeeesesesseee s eese s eresneseesesesssseesesseseesesessessessesnenenns (11)

Total Aset ~

Return on Equity (ROE)

Rasio 11 menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh pemilik modal
atas mvestasi yang ditanamkan. Nila1 ROE yang tinggi mencerminkan bahwa
perusahaan mampu memberikan keuntungan yang optimal bagi pemegang

saham.

Laba Bersih
ROE = o et e e et s et s e ees s een s e et s e (12)

Total Ekuitas
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